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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work competency and communication skills on
students' work readiness. This study used a quantitative approach with a causal associative
method. The population consisted of 92 students, with a sample of 62 students selected using
purposive sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple
linear regression with SPSS version 235.

The results showed that work competency had a positive and significant effect on work
readiness, with a calculated t-value of 2.962, greater than the t-table value of 2.001, and a
significance value of 0.004, less than 0.05. Communication skills had a positive and significant
effect on work readiness, with a calculated t-value of 4.452, greater than the t-table value of
2.001, and a significance value of 0.000, less than 0.05. Simultaneously, work competency and
communication skills had a significant effect on work readiness, with a calculated F-value of
56.384, greater than the F-table value of 3.153, and a significance value of 0.000, less than 0.05.
The coefficient of determination value of 0.657 indicates that 65.7% of the variation in work
readiness can be explained by the two variables. Communication skills have a more dominant
influence than work competency.

Keywords: Work Competence, Communication Skills, Work Readiness

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi kerja dan kemampuan
komunikasi terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode asosiatif kausal. Populasi berjumlah 92 siswa dengan sampel 62 siswa yang
dipilih menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja dengan nilai t hitung sebesar 2,962 lebih besar dari t tabel 2,001 dan nilai
signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05. Kemampuan komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai t hitung sebesar 4,452 lebih besar dari t tabel
2,001 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Secara simultan, kompetensi kerja dan
kemampuan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai F hitung
sebesar 56,384 lebih besar dari F tabel 3,153 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.
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dapat dijelaskan oleh kedua variabel. Kemampuan komunikasi memiliki pengaruh yang lebih

dominan dibandingkan kompetensi kerja.

Kata Kunci: Kompetensi Kerja, Kemampuan Komunikasi, Kesiapan Kerja

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Perubahan karakteristik dunia kerja yang
ditandai oleh meningkatnya digitalisasi
layanan, persaingan tenaga kerja, serta
tuntutan pelayanan berbasis pelanggan
menuntut  lulusan  pendidikan  vokasi
memiliki kesiapan kerja yang ditopang oleh
penguasaan  kompetensi  kerja  dan
kemampuan komunikasi secara terpadu.
Pada sektor ritel modern, efektivitas kerja
sangat  ditentukan  oleh  ketepatan
operasional  serta  kualitas  interaksi
pelayanan pelanggan. Oleh karena itu,
penguasaan  kompetensi  kerja  dan
kemampuan komunikasi menjadi faktor
kunci dalam membentuk kesiapan kerja
siswa SMK pada bidang bisnis ritel.

Dalam konteks Indonesia, menurut
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
(2020:34), produktivitas tenaga kerja masih
tertinggal  dibandingkan negara-negara
ASEAN, sementara sebagian  besar
kesempatan kerja yang tersedia berada pada
sektor dengan produktivitas dan nilai
tambah yang relatif rendah. Selain itu,
kebutuhan dunia kerja terhadap tenaga kerja
yang terampil, kreatif, inovatif, dan adaptif
belum sepenuhnya dapat terpenuhi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kualitas dan
kesiapan  kerja  lulusan  pendidikan,
khususnya pendidikan vokasi sebagai
penyedia tenaga kerja tingkat menengah,

masih menjadi tantangan struktural dalam
peningkatan produktivitas nasional.

Secara normatif, arah pengembangan
pendidikan vokasi di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam
Pasal 3, dinyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat, Pasal
15 menegaskan bahwa pendidikan kejuruan
dan pendidikan vokasi diselenggarakan
untuk mempersiapkan peserta didik agar
memiliki keahlian dan keterampilan terapan
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Dengan demikian, pendidikan vokasi
memiliki dasar hukum yang kuat sebagai
sistem pendidikan yang berorientasi pada
penguasaan keterampilan terapan (applied
skills) dan kesiapan kerja lulusan.

Namun secara empiris, kondisi di
lapangan belum menunjukkan hasil yang
optimal. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2025), tingkat pengangguran
terbuka (TPT) lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) masih menempati posisi
tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan
lainnya, yaitu sebesar 8,63%. Fakta ini
menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan antara kompetensi yang
dimiliki lulusan SMK dengan kebutuhan
dunia kerja yang terus berkembang.

Untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai kondisi tersebut, berikut
disajikan data Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) berdasarkan Tingkat
Pendidikan di Indonesia selama lima tahun
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terakhir (2021-2025) berdasarkan
publikasi resmi BPS:
Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) Menurut Tingkat

Pendidikan di Indonesia Tahun 2021-

2025 (%)
N lT)'eII‘:*fll::: 202 |20 | 20 | 20 | 20
(0 1 22 | 23 | 24 | 25
kan
Tidak /
Belum
Pernah
1 Sekolah | 3,6 | 3,5 |25 |23 |23
|/ Belum | 1 9 6 2 0
Tamat &
Tamat
SD
6,4 | 59 (47| 4138
2. | SMP 5 5 g 1 0
9,0 | 85 (81|70 6,8
3. | SMA 9 7 5 5 g
11, { 94 | 9,3 | 9,0 | 8,6
4. | SMK 13 2 1 1 3
5 Diploma | 5,8 | 4,5 | 4,7 | 48 | 4,3
© /I 7 9 9 3 1
6 Universi | 5,9 | 48 | 5,1 ] 52| 5,3
" | tas 8 0 8 5 9

(Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2025)
Meskipun terjadi tren penurunan TPT

lulusan SMK dalam lima tahun terakhir,

posisi lulusan SMK yang tetap menempati

tingkat pengangguran tertinggi
dibandingkan jenjang pendidikan lainnya
menunjukkan bahwa kepemilikan

kompetensi formal belum secara otomatis
menjamin kesiapan kerja lulusan secara
optimal. Kondisi ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara kompetensi yang
dimiliki lulusan dengan tuntutan kerja riil di
lapangan. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan aspek kompetensi kerja dan
kemampuan komunikasi sebagai faktor
pendukung kesiapan kerja siswa. Pada

sektor layanan seperti ritel modern, tuntutan
kerja tidak hanya menekankan ketepatan
operasional, tetapi juga kemampuan
komunikasi dalam memberikan pelayanan
pelanggan secara profesional. Dengan
demikian, diperlukan pengkajian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap pembentukan kesiapan kerja siswa,
khususnya kompetensi kerja dan
kemampuan komunikasi.

2. KAJIAN TEORI

Konsep Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan satuan pendidikan formal pada
jenjang menengah yang berorientasi pada
penguasaan kompetensi keahlian tertentu sesuai
dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri (DUDI). Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 18
ayat (2), pendidikan menengah terdiri atas
pendidikan menengah umum dan pendidikan
menengah kejuruan. Selanjutnya, Pasal 15
menegaskan bahwa pendidikan kejuruan
diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta
didik agar mampu bekerja dalam bidang
tertentu. Ketentuan ini menegaskan bahwa SMK
memiliki orientasi kuat pada kesiapan kerja
lulusan.

Pengertian Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja merupakan kondisi
individu yang mencerminkan kesiapan
untuk  memasuki, beradaptasi, dan
menjalankan peran dalam dunia kerja secara
efektif sesuai dengan tuntutan jabatan dan
lingkungan kerja. Kesiapan kerja terbentuk
melalui proses pendidikan, pelatihan, dan
pengalaman belajar yang terarah dan
berkesinambungan.
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Slameto (2015:113) mendefinisikan
kesiapan sebagai keseluruhan kondisi
individu yang membuatnya siap
memberikan  respons atau  bertindak
terhadap suatu situasi tertentu. Dalam
konteks pekerjaan, kesiapan berkaitan
dengan kematangan fisik dan mental yang
memungkinkan seseorang melaksanakan

tugas secara optimal.

Pengertian Kompetensi Kerja
Kompetensi kerja merupakan
kemampuan individu dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaan yang didasarkan pada
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja yang relevan dengan tuntutan
jabatan serta standar kinerja tertentu.
Kompetensi kerja tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan teknis, tetapi juga
mencakup sikap kerja yang sesuai dengan
standar operasional dan tuntutan jabatan.

3. MATODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif kausal
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompetensi  kerja dan  kemampuan
komunikasi terhadap kesiapan kerja siswa
Jurusan Bisnis Ritel di SMK Swasta Teladan
Pematangsiantar yang mengikuti program
pembelajaran berbasis industri (Alfamart
Class). Metode asosiatif kausal digunakan
karena penelitian ini berfokus pada
pengujian hubungan sebab akibat antara
variabel bebas dan variabel terikat secara
empiris.

Menurut Sugiyono (2025:2) metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan

keggunaan tertentu, Penelitian kuantitatif

berlandaskan pada filsafat positivisme dan
digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian serta
analisis data secara statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, metode asosiatif
kausal digunakan untuk menguji sejauh
mana kompetensi kerja dan kemampuan
komunikasi, baik secara parsial maupun
simultan, berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa. Oleh karena itu, data dianalisis
menggunakan teknik statistik inferensial
untuk memperoleh gambaran empiris yang
objektif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kesiapan kerja siswa.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian memiliki peran
penting karena menjadi sumber utama data
yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Berdasarkan judul
penelitian “Pengaruh Kompetensi Kerja dan
Kemampuan Komunikasi terhadap
Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Bisnis Ritel
di SMK Swasta Teladan Pematangsiantar
T.A 2025/2026” maka tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Nama Sekolah : SMK Swasta

Teladan Pematangsiantar

Alamat : Jalan Singosari
No. 3, Kelurahan
Bantan,

Kecamatan Siantar
Barat, Kota
Pematangsiantar,
Provinsi Sumatera
Utara, Kode Pos
21111
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Program Keahlian : Bisnis Ritel
(Alfamart Class)
Kelas yang Diteliti : XI & XII

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa SMK Swasta Teladan
Pematangsiantar memiliki program keahlian
Bisnis Ritel yang secara langsung relevan
dengan fokus penelitian. Sekolah ini
menerapkan kerja sama dengan dunia
industri melalui Alfamart Class, sehingga
sesuai untuk meneliti sejauh mana
kompetensi  kerja dan  kemampuan
komunikasi siswa memengaruhi tingkat
kesiapan mereka dalam menghadapi
tuntutan dunia kerja di sektor ritel modern.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian menunjukkan periode
pelaksanaan kegiatan penelitian, mulai dari
pengumpulan data hingga tahap analisis.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31
Maret hingga 16 April 2026.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2025:126), populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang memiliki kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Dengan demikian,
populasi merupakan keseluruhan elemen
yang menjadi sumber data penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa Program Keahlian Bisnis Ritel
(Alfamart Class) di SMK Swasta Teladan
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026.

Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2025:127) sampel
merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh suatu
populasi. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling purposive. Sugiyono (2025:134)
menjelaskan bahwa sampling purposive
merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.

Teknik ini digunakan karena tidak semua
anggota populasi memiliki karakteristik
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh
karena itu, peneliti memilih siswa kelas XI
dan XII sebagai sampel, karena dianggap
telah memiliki tingkat kesiapan kerja yang
lebih tinggi dibandingkan siswa kelas X
yang masih berada pada tahap awal
pembelajaran.  Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 62 siswa,
yang terdiri dari 30 siswa kelas XI dan 32
siswa kelas XII. Dengan menggunakan
sampling  purposive,  penelitian  ini
diharapkan mampu memperoleh data yang
lebih relevan, mendalam, dan sesuai dengan
tujuan  penelitian, sehingga  dapat
menggambarkan kondisi yang diteliti secara
lebih akurat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Kompetensi Kerja terhadap
Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Bisnis Ritel di
SMK Swasta Teladan Pematangsiantar
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t),
diketahui bahwa variabel Kompetensi Kerja (Xi)
memiliki nilai thiung sebesar 2,962 yang lebih
besar dari tiaper 2,001 (2,962 > 2,001) serta nilai
signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi
Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Kerja siswa.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kompetensi kerja yang dimiliki
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oleh siswa, maka semakin tinggi pula tingkat
kesiapan kerja siswa tersebut. Kompetensi kerja
mencerminkan kemampuan siswa dalam
menguasai pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja yang dibutuhkan dalam dunia kerja,
khususnya pada bidang bisnis ritel yang
menuntut keterampilan praktis dan pemahaman
operasional.

Dalam konteks pendidikan kejuruan,
kompetensi kerja menjadi salah satu indikator
utama dalam menilai kesiapan siswa untuk
memasuki dunia kerja. Siswa yang memiliki
kompetensi kerja yang baik cenderung lebih
percaya diri, mampu menyelesaikan tugas secara
efektif, serta lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi kerja berperan dalam meningkatkan
kesiapan kerja siswa, khususnya dalam
kemampuan  menyelesaikan
memahami tuntutan pekerjaan.

tugas  dan

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dirga et al. (2025) yang
menyatakan ~ bahwa  kompetensi  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa SMK. Selain itu, penelitian
oleh Manik & Rahmadana (2025) juga
menunjukkan bahwa hard skill yang sejalan
dengan kompetensi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa. Hal ini memperkuat bahwa penguasaan
keterampilan teknis merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi kerja memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kesiapan kerja
siswa, khususnya pada siswa Jurusan Bisnis
Ritel di SMK Swasta Teladan Pematangsiantar.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi kerja
melalui pembelajaran praktik, pelatihan, dan
pengalaman kerja lapangan perlu terus
ditingkatkan guna mendukung kesiapan siswa
dalam menghadapi dunia kerja.

4.4.2 Pengaruh Kemampuan Komunikasi
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Jurusan

Bisnis Ritel di SMK Swasta Teladan
Pematangsiantar

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t),
diketahui ~ bahwa  variabel = Kemampuan
Komunikasi (X:) memiliki nilai thiwng sebesar
4,452 yang lebih besar dari tupe 2,001 (4,452 >
2,001) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Kemampuan Komunikasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja
siswa.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
semakin baik kemampuan komunikasi yang
dimiliki oleh siswa, maka semakin tinggi pula
tingkat kesiapan kerja siswa tersebut.
Kemampuan komunikasi merupakan salah satu
aspek penting dalam dunia kerja, khususnya
pada bidang bisnis ritel yang menuntut interaksi
langsung dengan pelanggan, rekan kerja, dan
atasan. Siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi yang baik akan lebih mudah
menyampaikan ide, memahami instruksi kerja,
serta membangun hubungan kerja yang efektif.

Dalam konteks pendidikan kejuruan,
kemampuan komunikasi termasuk dalam aspek
soft skill yang sangat dibutuhkan oleh dunia
kerja. Kemampuan ini tidak hanya mencakup
komunikasi verbal, tetapi juga komunikasi
nonverbal, kemampuan mendengarkan, serta
kemampuan berinteraksi secara interpersonal.
Oleh karena itu, siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi yang baik cenderung
lebih siap dalam menghadapi tuntutan dunia
kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Soni & Armida (2023) yang
menyatakan bahwa kompetensi non-teknis yang
mencakup kemampuan komunikasi
berkontribusi terhadap kesiapan siswa dalam
memasuki dunia kerja. Selain itu, penelitian oleh
Flurentin et al. (2022) juga menegaskan bahwa
komunikasi interpersonal memiliki peran
penting dalam mendukung keberhasilan praktik
kerja industri dan pembentukan kesiapan kerja
siswa.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kesiapan
kerja siswa, khususnya pada siswa Jurusan
Bisnis Ritel di SMK Swasta Teladan
Pematangsiantar. Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan komunikasi melalui
pembelajaran, praktik kerja lapangan, dan
kegiatan interaktif perlu terus ditingkatkan guna
mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi
dunia kerja.

4.4.3 Pengaruh Kompetensi Kerja dan
Kemampuan Komunikasi terhadap
Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Bisnis Ritel
di SMK Swasta Teladan Pematangsiantar

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F),
diperoleh nilai Friung sebesar 56,384 yang lebih
besar dari Fuava 3,153 (56,384 > 3,153) dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Kompetensi Kerja (X;) dan Kemampuan
Komunikasi  (X;) secara  bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesiapan Kerja (Y).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kesiapan kerja siswa tidak hanya dipengaruhi
oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil
dari kombinasi berbagai faktor, terutama
kompetensi kerja dan kemampuan komunikasi.
Kompetensi  kerja =~ memberikan  dasar
kemampuan teknis yang diperlukan dalam
melaksanakan pekerjaan, sedangkan
kemampuan komunikasi mendukung interaksi
dan kerja sama dalam lingkungan kerja. Kedua
aspek ini saling melengkapi dalam membentuk
kesiapan kerja siswa secara menyeluruh.

Selain itu, berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,657
yang menunjukkan bahwa sebesar 65,7% variasi
Kesiapan Kerja dapat dijelaskan oleh variabel
Kompetensi Kerja dan
Komunikasi. Sementara itu, sisanya sebesar

Kemampuan

34,3% dipengaruhi oleh faktor lain di Iuar
penelitian  ini, seperti motivasi  kerja,

pengalaman praktik kerja industri, lingkungan
keluarga, dan faktor lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Manik & Rahmadana
(2025) yang menyatakan bahwa kombinasi hard
skill dan soft skill secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Dalam
hal ini, kompetensi kerja mencerminkan hard
skill, sedangkan kemampuan komunikasi
merupakan bagian dari soft skill yang secara
bersama-sama berkontribusi dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi kerja dan kemampuan komunikasi
secara simultan memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kesiapan kerja
siswa, khususnya pada siswa Jurusan Bisnis
Ritel di SMK Swasta Teladan Pematangsiantar.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
terintegrasi dalam pengembangan kedua aspek
tersebut melalui pembelajaran teori, praktik,
serta pengalaman kerja lapangan agar kesiapan
kerja siswa dapat ditingkatkan secara optimal.

Implikasi Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi
oleh kompetensi kerja dan kemampuan
komunikasi. Temuan ini menegaskan bahwa
kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh hard
skill, tetapi juga oleh soft skill. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan kompetensi kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam konteks bisnis ritel,
kemampuan komunikasi menjadi faktor utama
dalam membentuk kesiapan kerja siswa.

Secara praktis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kesiapan kerja
siswa perlu difokuskan pada pengembangan
kemampuan komunikasi tanpa mengabaikan
kompetensi kerja. Sekolah perlu
mengintegrasikan latihan komunikasi ke dalam
pembelajaran  praktik, khususnya melalui
kegiatan yang mendekati kondisi kerja seperti
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simulasi pelayanan pelanggan dan praktik
interaksi kerja.

Guru perlu menerapkan metode
pembelajaran yang melibatkan komunikasi aktif,
seperti diskusi dan simulasi kerja, agar siswa
terbiasa berinteraksi dalam situasi kerja. Siswa
juga perlu lebih aktif dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi dan kompetensi kerja
sebagai persiapan memasuki dunia kerja.

Dengan demikian, peningkatan kesiapan
kerja  siswa  perlu  dilakukan  melalui
pengembangan hard skill dan soft skill dengan
penekanan yang lebih kuat pada kemampuan
komunikasi sesuai dengan tuntutan bidang bisnis
ritel.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai
dengan prosedur ilmiah, namun masih memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,
antara lain:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada
siswa Jurusan Bisnis Ritel kelas XI dan
XII' di  SMK Swasta Teladan
Pematangsiantar, sehingga hasil
penelitian ini belum tentu dapat
digeneralisasikan pada sekolah lain atau
jurusan yang berbeda.

2. Variabel yang diteliti dalam penelitian
ini hanya terbatas pada kompetensi kerja
dan kemampuan komunikasi terhadap
kesiapan kerja siswa, sehingga belum
mencakup faktor lain yang juga
berpotensi memengaruhi kesiapan kerja,
seperti motivasi kerja, pengalaman
praktik kerja industri, lingkungan
keluarga, dan faktor eksternal lainnya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh ~ Kompetensi Kerja dan
Kemampuan Komunikasi terhadap
Kesiapan Kerja siswa Jurusan Bisnis Ritel di
SMK Swasta Teladan Pematangsiantar
Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan
bahwa Kompetensi Kerja dan Kemampuan
Komunikasi baik secara parsial maupun
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Kerja. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai thiung Kompetensi
Kerja sebesar 2,962 dan Kemampuan
Komunikasi sebesar 4,452 yang lebih besar
dari taber 2,001 dengan nilai signifikansi
masing-masing lebih kecil dari 0,05. Selain
itu, secara simultan diperoleh nilai Fhiwng
sebesar 56,384 yang lebih besar dari Fiapel
3,153 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Hasil wuji koefisien determinasi (R?)
menunjukkan nilai sebesar 0,657 yang
berarti bahwa sebesar 65,7% variasi
Kesiapan Kerja dapat dijelaskan oleh
Kompetensi Kerja dan Kemampuan
Komunikasi, sedangkan sisanya sebesar
34,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

Saran

Kesiapan kerja siswa menunjukkan nilai
rata-rata yang berada pada kategori tinggi
berdasarkan hasil analisis deskriptif, namun
belum  sepenuhnya  didukung  oleh
kompetensi  kerja dan  kemampuan
komunikasi yang berada pada kategori
sedang. Kondisi ini perlu ditindaklanjuti
dengan mengarahkan pembelajaran pada
kegiatan yang bersifat aplikatif dan
berulang. Kompetensi kerja perlu diperkuat
melalui praktik yang dilakukan secara rutin
agar siswa terbiasa menyelesaikan tugas
kerja secara langsung sesuai tuntutan
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pekerjaan.

Kemampuan komunikasi perlu
ditingkatkan melalui latihan yang terstruktur
dalam bentuk interaksi, diskusi, dan
presentasi yang dilakukan secara konsisten
dalam proses pembelajaran. Latihan ini
perlu diarahkan pada situasi yang mendekati
kondisi  kerja agar siswa
menyampaikan informasi dengan jelas dan
merespon situasi secara tepat. Dengan cara
ini, kesiapan kerja yang sudah berada pada
kategori tinggi dapat didukung oleh
kemampuan yang benar-benar dapat
diterapkan di dunia kerja.

Penelitian selanjutnya perlu menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi

mampu

kesiapan kerja, seperti motivasi kerja dan
pengalaman praktik kerja industri, dengan
menggunakan indikator yang lebih spesifik.
Jumlah sampel juga perlu ditingkatkan agar
hasil penelitian lebih representatif dan
mampu menggambarkan kondisi yang lebih
luas.
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